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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem
pengendalian internal sebagai variabel mediasi dalam
pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap
kualitas laporan keuangan. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner
survei. Subyek penelitian ini adalah Organisasi
Pemerintah Daerah yang berada di Kota Yogyakarta.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
teknik Structural Equation Modelling-Partial Least Square
(SEM-PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kompetensi sumber daya manusia dan  sistem
pengendalian internal berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Selain itu,
sistem pengendalian intern memediasi hubungan antara
kompetensi sumber daya manusia dengan kualitas laporan
keuangan Pemerintah Daerah. Implikasi dari penelitian ini
adalah  pemerintah  daerah harus menjaga dan
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui
pendidikan dan pelatihan, dengan demikian sistem
pengendalian internal akan terdorong, dan kualitas
laporan keuangan Pemerintah Daerah akan meningkat.

KEYWORDS: Kompetensi Sumber Daya Manusia;
Kualitas Laporan Keuangan; Organisasi Pemerintah
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INTRODUCTION

Berdasarkan hasil audit Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK), Laporan
Keuangan Daerah (LKPD) Kota Yogyakarta 2018 mendapatkan opini audit wajar tanpa
pengecualian (WTP) dan Pemerintah Kota Yogyakarta kembali mempertahankan opini
wajar tanpa pengecualian sepuluh kali berturut-turut atau dari tahun 2008 hingga 2018.
Namun BPK menindak lanjut temuan masalah Sistem Pengendalian Intern (SPI) pada
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga terkait program Beasiswa, dimana
pertanggungjawaban beasiswa melebihi tahun anggaran 2018. Akan tetapi, temuan Badan
Pemeriksa Keuangan Republik (BPK) ini tidak berdampak signifikan terhadap Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) 2018 maka BPK tetap memberikan opini Wajar
Tanpa Pengecualian (WTP).

Kualitas laporan keuangan daerah dapat dilihat dari opini yang diberikan Badan
Pemeriksaan Keuangan setelah dilakukannya pemeriksaan keuangan atas kewajaran laporan
keuangan dengan mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian mengindikasikan bahwa
tidak adanya fraud atau kesalahan dalam pembuatan laporan keuangan. Pada dasarnya
laporan keuangan memiliki tujuan untuk memberikan manfaat serta informasi bagi
pengguna laporan keuangan. Laporan keuangan yang berkualitas apabila telah disusun
sesuai dengan standar akuntansi pemerintah melalui sistem akuntansi pemerintah daerah.
Penilaian kualitas laporan keuangan pemerintah penting dan diperlukan untuk menentukan
penggunaan serta pemanfaatan alokasi anggaran yang digunakan pemerintah dalam
melaksanakan kegiatan pembangunan (Ahmad e# 4/, 2020). Oleh karena itu, pemerintah
selalu melakukan pengelolaan keuangan internal untuk menghasilkan informasi keuangan
yang berkualitas dan terpercaya serta memberikan kemudahan bagi Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) untuk menilai kegiatan pengelolaan keuangan pemerintah. Tahun 2016,
378 Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) atau setara 70% mendapat opini
Wajar Tanpa Pengecualian (WTIP) dan menjadi 486 LKPD (90%) pada 2020 atau
meningkat hampir 20%. Peningkatan kualitas LKPD dikarenakan Pemda telah melakukan
beberapa perbaikan dari periode-periode sebelumnya (BPK RI, 2021).

Menurut teori kepatuhan, setiap instansi wajib mematuhi peraturan karena otoritas
pembuat undang-undang memiliki hak untuk mendikte perilaku (Mitchell, 2008). Teori
kepatuhan menekankan pada pengaruh suatu proses sosialisasi untuk mempengaruhi
integritas dan kepatuhan seseorang (dalam penelitian ini aparatur daerah). Menurut Istri ez
al., (2017) teori kepatuhan dapat diterapkan pada aspek akuntansi. Kepatuhan suatu instansi
atau dalam penelitian ini adalah Pemerintah Daerah untuk melaksanakan dan memenubhi
kepatuhan terhadap penyajian informasi laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi
Pemerintah.

Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) dalam pengelolaan laporan keuangan
merupakan faktor kunci terciptanya integritas keuangan. SDM yang berkualitas dan
berpengalaman dapat memahami logika akuntansi dengan baik, sehingga dapat dihasilkan
integritas keuangan (Usman, Wirawan and Zulkifli, 2021a). Ahmad et a4/, (2020)
menyatakan bahwa terdapat tiga unsur penilaian kompetensi yang biasa disebut KSA, yaitu
knowledge (pengetahuan), skz// (keterampilan), dan a#titude (sikap). Hal ini sesuai dengan
penilaian kompetensi aparatur berdasarkan, Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000
tentang Diklat Pegawai Negeri Sipil yang menjelaskan kompetensi aparatur berdasarkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Selain itu, Sumber Daya Manusia menjadi sangat
penting karena merupakan sumber inovasi dan pembaharuan strategi, serta kompetensi
SDM berkaitan dengan segala pengetahuan, keterampilan, kemampuan dan sikap yang
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dimiliki oleh personel dalam organisasi yang sangat mendukung keberhasilan organisasi
(Perrotta, 2018).

Faktor lain yang mendukung kualitas laporan keuangan adalah sistem pengendalian internal.
Sistem pengendalian internal mendukung terwujudnya efektivitas dan efisiensi dalam proses
akuntansi, yang bertujuan untuk mencapai keandalan laporan keuangan (Hardiningsih ez al.,
2020). Afiah and Azwari, (2015) menemukan ketidak andalan atas informasi laporan
keuangan karena lemahnya sistem pengendalian internal entitas. (Elbannan, 2009)
menyatakan bahwa implementasi pengendalian internal yang efektif dapat meningkatkan
kapasitasnya untuk memenuhi laporan keuangan dan peran penilaian kualitas informasi.
Oleh karena itu, penerapan sistem pengendalian internal mampu mencapai keandalan,
objektivitas informasi, dan meminimalisir penyimpangan, maka semakin baik Sistem
Pengendalian Internal akan diikuti Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang semakin
berkualitas.

Husna (2013) menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi
SDM terhadap kualitas informasi laporan keuangan daerah. Hasil ini juga sejalan dengan
Kusuma, Dewi and Tho’in (2021), Darmawan (2019), Muda dkk (2017), Wiyani dan Viddy
(2022) bahwa kompetensi SDM tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi laporan
keuangan daerah. Akan tetapi Yendrawati (2013) menyatakan bahwa kompetensi SDM
pengaruh positif signifikan terhadap kualitas informasi laporan keuangan daerah. Hasil ini
didukung Setiawati dan Sari (2014), Sudiarianti (2015), Evicahyani dan Setiawina (2010),
Muda dkk (2017) bahwa kompetensi SDM berpengaruh positif terhadap kualitas informasi
laporan keuangan daerah. Dari inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya maka penelitian ini
menguji peran sistem pengendalian internal sebagai mediator atau variabel znfervening.
Pengendalian internal dipilih sebagai mediasi karena bukti empiris penelitian sebelumnya
secara konsisten SPI berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Selain itu
Ahmad dkk., (2020) menyatakan bahwa kualitas Sistem Pengendalian Internal akan
mempengaruhi kualitas informasi yang disajikan dalam Laporan Keuangan. Oleh karena itu,
Sistem Pengendalian Internal dipilih sebagai variabel znfervening. Penelitian ini penting
dilaksanakan karena terjadi ketidaksesuaian antara Teori dan hasil temuan penelitian
sebelumnya maka penelitian ini dimaksudkan menutup kesenjangan ini. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh tidak langsung kompetensi sumber daya manusia
pemerintah daerah terhadap kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah melalui sistem
pengendalian internal.

Perumusan Hipotesis

Penerapan Pengendalian Internal di pemerintah daerah membutuhkan aparatur pemda yang
mampu memahami dan menguasai Peraturan Pemerintah (PP) No. 60 tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah. Pengetahuan dan keterampilan diperoleh melalui
pelatihan aparatur, sedangkan sikap ketja yang berkaitan dengan psikologi individu terus
dikembangkan melalui lingkungan kerja yang memotivasi aparat untuk melaksanakan
tugasnya dengan baik (Khotimah, Bawono and Mustafa, 2021). Aparatur yang memiliki
kompetensi dan sikap kerja yang baik akan mengakibatkan terciptanya Pengendalian
Internal Pemerintahan yang semakin kuat.

Kompetensi sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas laporan keuangan dalam menyajikan dan mengelola anggaran pada suatu entitas,
dapat menjadi tantangan pada pegawai untuk menyajikan laporan keuangan secara tepat
dan cepat, kemampuan dan keterampilan setiap pegawai akan dinilai pada bidang akuntan.
Sumber daya yang kompeten dan memiliki kualitas yang baik serta pemahaman yang

348

JRAR
12.2



349

JRAR
12.2

Jurnal Reviu Akuntansi dan Keuangan, Vol 12, No 2, 846-359, 2022

mendalam akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas sesuai dengan standar
akuntansi pemerintah. Sumber daya manusia merupakan unsur penting yang
mempengaruhi keberhasilan suatu entitas, karena tujuan yang hendak di capai, hasil kinerja
keuangan, kerja sama yang baik, dan keputusan-keputusan diambil bergantung pada
kemampuan tiap individu yang berdampak terhadap organisasi (Subramony ez al, 2018;
Usman, Wirawan and Zulkifli, 2021).

Pemahaman akuntansi dan fungsi utamanya sebagai aparatur pemerintah berdampak pada
penyusunan laporan keuangan yang berkualitas. Serta kapasitas sumber daya manusia yang
memadai dalam pengelolaan keuangan daerah mendukung kualitas informasi yang disajikan
(Khotimah, Bawono and Mustafa, 2021). Oleh karena itu, pelatthan aparatur pemerintah
daerah tentang penyusunan laporan keuangan daerah, Standar Akuntansi Pemerintah akan
meningkatkan kompetensi aparatur dan berdampak pada semakin berkualitasnya informasi
laporan keuangan pemerintah daerah.

Hy: Kompetensi sumber daya manusia berpengarub positif terhadap kualitas laporan  kenangan
penmerintah daerah.

Dariana dan Oktavia, (2018) dalam penelitiannya menyebutkan untuk menjaga transparansi
dan akuntabel supaya tercapainya efisien dan efektivitas standar akuntansi pemerintah,
maka dibutuhkan sistem pengendalian internal dalam mengontrol akuntansi keuangan dan
jalannya pelaksanaan pemerintah, karena sistem pengendalian internal dapat meminimalisir
kecurangan dan kesalahan di sektor pemerintahan. Sistem pengendalian internal dapat
menjaga keamanan aset Negara dari banyaknya pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab
ingin melakukan manipulasi terhadap laporan keuangan daerah yang dapat menimbulkan
kerugian material.

Sumaryati, Novitasari dan Machmuddah, (2020) menyatakan bahwa sistem pengendalian
intern merupakan suatu prosedur yang dilakukan secara berkesinambungan oleh pimpinan
dan karyawan dalam rangka menciptakan terwujudnya tujuan organisasi dan pengendalian
internal dapat mempengaruhi kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Sejalan
dengan penelitian sebelumnya (Muda e# @/, 2017; Darmawan, 2019; Ahmad ez al., 2020;
Hardiningsih e# a/., 2020; Sumaryati, Novitasari and Machmuddah, 2020; Wiyani and Viddy,
2022) bahwa Sistem Pengendalian Internal secara konsisten signifikan berpengaruh positif
tethadap Kualitas LKPD. Kualitas pengendalian internal dapat memiliki pengaruh
signifikan terhadap pengambilan keputusan oleh pengguna informasi keuangan (Chalmers,
Hay and Khlif, 2019), maka kualitas sistem pengendalian internal dapat mempengaruhi
kualitas laporan keuangan.

H: Sistem pengendalian internal berpengarub positif terhadap knalitas laporan kenangan pemerintah
daerah.

Penerapan tata kelola yang baik, dipengaruhi oleh kompetensi aparatur keuangan, sistem
pengendalian intern dan kualitas laporan keuangan dalam melaksanakan berbagai kegiatan
yang berkaitan dengan penyusunan hingga pelaporan, serta evaluasi kegiatan pengelolaan
keuangan (Yendrawati, 2013). Teori kepatuhan mendukung hubungan antara sistem
pengendalian intern dengan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah di mana
pengendalian intern dimaksudkan untuk memberikan jaminan bahwa LKPD harus
diungkapkan secara wajar berdasarkan standar akuntansi pemerintah, kepatuhan terhadap
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undang-undang yang ada, dan peraturan serta peningkatan dalam kegiatan operasi secara
efektif dan efisien (Ahmad ez a/, 2020).

Hj: Kompetensi sumber daya manusia secara tidak langsung berpengaruh positif terbadap kualitas
laporan kenangan pemerintah daerah melalui sistem pengendalian internal.

Berdasarkan kerangka teori dan hipotesis yang dikembangkan di atas, maka model
penelitian disajikan pada Gambar 1.

Sistem Pengendalian
Internal

H2 (+)

Kompetensi
SDM

Kualitas LKPD

METHOD

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan jenis penelitian ini adalah pengujian
hipotesis. Sekaran dan Bougie, (2016) menyatakan bahwa permasalahan tentang ekonomi,
dampak insiden besar pada manajemen pengetahuan dan sektor pendidikan tinggi,
pengembangan sumber daya manusia karena wawasan data besar dan usaha kewirausahaan
karena ekonomi bersama. Semua bidang pengetahuan yang beragam ini membutuhkan
pendekatan kuantitatif yang kuat untuk menghasilkan jawaban dan solusi. Sehingga
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh variabel bebas
(kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal) terhadap variabel terikat
(Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah).

Pemerintah Kota Yogyakarta dipilih sebagai Subjek Penelitian, karena telah melaksanakan
praktik tata kelola yang baik dan mampu mempertahankan opini WTP dari BPK lebih dari
5 tahun. Dengan demikian, hasil studi ini dapat menjadi khazanah positif bagi pemerintah
daerah lain dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangannya. Populasi penelitian ini
adalah 15 Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dimana sampel dibatasi sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Responden dalam penelitian ini adalah Kepala
Bagian, Kepala Sub-bagian dan Sub-bagian dari setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD) Kota Yogyakarta. Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah Aparatur
Sipil Negara yang melaksanakan tugas pokok dan fungsi penyusunan laporan keuangan. Hal
ini dilakukan untuk menghindari bias seleksi sampel. Pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik pengumpulan survei yaitu menggunakan data primer dari
kuesioner yang dibagikan kepada responden yang menjadi sampel penelitian. Kuesioner
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dibagikan kepada 150 responden dalam bentuk hardeopy dan diberikan kesempatan kepada
para responden untuk mengisi kuesioner dalam batasan waktu 7 hari. Skala pengukuran
yang digunakan dalam kuesioner ini yaitu model skala likert 1-5 mulai dari (1) sangat tidak
setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, (5) sangat setuju.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Kualitas Laporan Keuangan

Laporan keuangan daerah harus mencapai karakteristik kualitatif sebagai representasi dari
tanggung jawab publik pemerintah daerah. Karakteristik kualitatif laporan keuangan
merupakan ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi agar dapat
mencapal tujuannya (Yaya and Pawestri, 2021). Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 71
tahun 2010 Kualitas Laporan Keuangan dapat diukur dengan indikator a) Relevan, b)
Andal, ¢) dapat dipahami, dan d) dapat dibandingkan. Kuesioner pengukur variabel
Kualitas LKPD pada penelitian ini mengembangkan dari penelitian (Dewi and Mimba,
2014).

Kompetensi Sumber Daya Manusia

Kompetensi sumber daya manusia merupakan kemampuan pegawai atau suatu sistem
untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuan secara
efektif dan efisien dengan pengetahuan dan keahlian untuk menyelesaikan tugas-tugas
dalam organisasi (Kusumawardhani and Muanas, 2020). Kompetensi Sumber Daya
Manusia diukur dengan 3 indikator yaitu, a) Sikap Perilaku, b) Pengetahuan, c)
Keterampilan. Kuesioner pengukur variabel Kompetensi SDM pada penelitian ini
mengembangkan dari penelitian Ahsani (2016).

Sistem Pengendalian Internal

Sistem pengendalian internal digunakan oleh suatu organisasi untuk memastikan bahwa
organisasi dapat berjalan secara efektif dan efisien untuk pencapaian tujuan organisasi.
Penerapan sistem pengendalian intern yang baik akan menghasilkan peningkatan
akuntabilitas keuangan pemerintah daerah (Kewo, 2017). UU No 15 tahun 2004
menyatakan bahwa dalam rangka pemeriksaan keuangan dan/atau kinerja, pemeriksa
melakukan pengujian dan penilaian atas pelaksanaan sistem pengendalian intern
pemerintah. Sistem pengendalian internal diukur dengan 5 indikator yaitu a) Lingkungan
Pengendalian, b) Penilaian Risiko, ¢) Kegiatan Pengendalian, d) Informasi dan Komunikasi,
dan e) Pemantauan. Kuesioner pengukur variabel Sistem Pengendalian Internal pada
penelitian ini mengembangkan dari penelitian Setiawati dan Shinta Sari, (2014).

Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan stretural equation model (SEM) dengan menggunakan regresi partial
least square (PLS). Penelitian dengan sampel yang lebih kecil, tetapi sifat populasi
menentukan situasi di mana ukuran sampel yang kecil dan dapat diterima maka penelitian
dapat menggunakan PLS-SEM dalam menganalisis data (Rigdon, 2016; Hair e @/, 2021).
PLS adalah teknik pemodelan variabel laten yang menggabungkan beberapa konstruk
dependen dan secara eksplisit mengakui kesalahan pengukuran (Fornell and Larcker, 1981)
maka penelitian ini menggunakan soffware SmartPLS 3 untuk menganalisis data. Hair e al.,
(2010) menyatakan bahwa ukuran sampel minimum untuk penelitian menggunakan teknik
PLS-SEM adalah 10 kali harus lebih besar dari variabel dengan jumlah indikator terbanyak
dalam suatu model. Indikator variabel terbanyak dalam penelitian ini adalah SPI, yaitu 5
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indikator. Sehingga, minimal sampel yang harus dipenuhi 50 (5x10). Penelitian ini memiliki
91 sampel yang dapat diolah, maka syarat ukuran sampel dapat dipenuhi.

RESULTS AND DISCUSSION

Responden penelitian ini terdiri dari 15 Dinas pada bagian keuangan, yaitu : Dinas
Penanaman Modal dan Perizinan, Dinas Kebakaran, Dinas Pemuda dan Olahraga, Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Dinas Pertanian dan Tata Ruang, Dinas Sosial, Dinas
Pekerjaan Umum, Perumahan dan Kawasan Pemukiman, Dinas Koperasi UKM dan
Tenaga Kerja Transmigrasi, Dinas Perhubungan, Dinas Komunikasi dan Informasi, Badan
Keuangan dan Aset Daerah, Dinas Pengelolaan Pendapatan dan Aset Daerah, Dinas
Pendidikan, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan
Perlindungan Anak. Dari 150 kuesioner yang dibagikan kepada responden, 102 kuesioner
yang kembali dan hanya 91 kuesioner yang dapat diolah.

Konstruk Indikator Loading
Kualitas Laporan Keuangan — CA: 0,867; CR; 0,897; AVE: 0,555
KLK1 Informasi yang memungkinkan pengguna untuk mengevaluasi 0,731
pencapaian sasaran di masa lalu.
KLK2 Informasi laporan keuangan yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur 0,766
dalam penyusunan anggaran tahun berikutnya.
KLK3 Informasi keuangan berupa laporan keuangan (Neraca, Laporan Arus 0,722

Kas, Laporan Realisasi Anggaran dan Catatan Atas Laporan
Keuangan) yang disajikan tepat waktu.

KLK5 Informasi yang dapat diuji lebih dari sekali oleh pihak yang berbeda, 0,719
hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh

KLK7 Informasi yang dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 0,794
sebelumnya.

KLK9 Informasi yang dapat dipahami oleh penggunanya. 0,753

KLK10 Informasi yang disajikan dalam bentuk serta istilah yang sesuai dengan 0,729

batas pemahaman penggunaannya.

Sumber: Dewi & Mimba (2014)

Kompetensi Sumber Daya Manusia — CA: 0,960; CR; 0,964; AVE: 0,643
KSDM3 Memahami siklus akuntansi dengan baik. 0.707
Memahami Peraturan Pemerintah No. 71 tahun 2010 tentang Standar

KSDM#4 Akuntansi Pemerintahan dengan baik. 0.789
Membaca literatur berupa jurnal akuntansi dan buku-buku akuntansi

KSDM5 dalam rangka meng-Upgrade pengetahuan saya dibidang akuntansi. 0.765
Memahami Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2006 tentang

KSDMG6 Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah dengan baik. 0.866

KSDM7 Mampu membuat jurnal untuk setiap transaksi dengan benar. 0.927

KSDMS8 Mampu memposting jurnal kedalam buku besar. 0.792

KSDM9 Mampu menyusun dan menyajikan Neraca dengan baik. 0.833

KSDM10 Mampu menyusun dan menyajikan Laporan Realisasi Anggaran 0.830
dengan baik.

KSDM11 Mampu menyusun dan menyajikan Catatan atas laporan keuangan 0767

dengan baik.
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Konstruk Indikator Loading
KSDM12 Mampu menyusun dan menyajikan Laporan Arus Kas dengan baik. 0.877
KSDM13 Saya mengikuti pelatihan terkait dengan penatausahaan laporan 0.758
keuangan.

KSDM14 Bekerja dengan mengedepankan etika dan kode etik sebagai seorang 0.811
akuntan.

KSDM16 Bekerja berdasarkan praktik yang dapat diterima secara umum. 0.732

KSDM17 Merpberlkan keteladangn kepada bawahan dalam bersikap dan 0.804
bertingkah laku sebagai seorang akuntan.

KSDM19 Mendukupg penerapan prinsip-prinsip akuntansi dan estimasi yang 0.739
konservatif.

Sumber: Ahsani (2016)

Sistem Pengendalian Internal — CA: 0,904; CR; 0,927; AVE: 0,681

SPT1 Pada dinas ini sistem akuntansi yang diterapkan sesuai Standar 0.895
Akuntansi Pemerintahan (SAP). '

SPT3 Pada dinas ini dilaksanakan pengidentifikasian terhadap pencatatan. 0.802

SPIG Pada dlnas ini dilakukan pengklasifikasian terhadap transaksi yang 0.739
tetjadi.

SPT7 Pada d%nas ini klasifikasi atas transaksi sesuai dengan pos-pos yang 0.916
semestinya.

SPI8 Pada dinas ini dilakukan sistem pengendalian dalam mengukur dan 0.862
melaporkan pencatatan.
Pada dinas ini pembuatan Laporan Keuangan dilakukan setiap periode Tabel 1

SPI9 . 0.716 :
akuntansi.

Sumber: Setiawati dan Sari (2014)

Keterangan: CA: Crounbach’s Alpha; CR: Composite Reliability; AVE: Average Variance

Extracted.

Untuk mendapatkan hasil yang kuat, diperlukan pengujian validitas dan reliabilitas

instrumen sebelum menguji hipotesis. Untuk mengevaluasi validitas konvergen dari

konstruksi reflektif, peneliti mempertimbangkan beban luar dari indikator dan _Average

Variance Extracted (AVE). Uji validitas terdiri dari dua jenis yaitu konvergen dan

diskriminan. Tabel 1 menggambarkan kriteria penilaian model dalam dan luar di PLS. Tabel

2 menunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas konvergen sedangkan hasil uji validitas

diskriminan ditunjukkan pada Tabel 3. Pada uji validitas dan reliabilitas ditemukan semua

pernyataan memiliki nilai /oading lebih tinggi dari 0,4, dan nilai composite reliability lebih tinggi

dari 0,5. Selain itu, nilai Cronbach's alpha juga sesuai dengan rule of thumb yang disyaratkan

yaitu lebih dari 0,7.

Konstruk KLK KSDM SPI

KLK 0.745

KSDM 0.646 0.802 Tabel 2.

SPI 0.646 0.623 0.825

Validitas diskriminan menunjukkan bahwa nilai korelasi pada indikator dengan item itu
sendiri lebih tinggi dari pada item lainnya (lihat Tabel 2). Validitas dan reliabilitas instrumen
data telah terpenuhi, maka uji hipotesis dapat dilanjutkan.
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Hipotesis Kode Koef. p-—value Simpulan
KSDM - KLK H, 0,646 0,000* Terdukung
SPI 2 KLK H, 0,399 0,000* Terdukung
KSDM -> SPI - KLK H; 0,248 0,000%* Terdukung

*Significant at alpha 0,001. Adjusted R? = 0,504

Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa Hi, H,, Hs, dan H,
terdukung. Hair ¢ a/, (2017) menyatakan bahwa R* adalah ukuran kekuatan prediksi model
dan dihitung sebagai korelasi kuadrat antara nilai aktual dan prediksi konstruk endogen
tertentu. Nilai Adjusted R sebesar 0,504 menyatakan bahwa variabel bebas penelitian ini
mampu menjelaskan kualitas laporan keuangan daerah sebesar 50,4% dan sisanya 49,6%
vatiabel lain di luar penelitian. Nilai Adj R* penelitian ini termasuk dalam tingkat moderate
sehingga penting untuk dipertimbangkan dalam implikasi praktiknya (Chin, 1998).

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kompetensi sumber
daya manusia memiliki pengaruh positif terhadap kualitas LKPD. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Yendrawati (2013), Evicahyani dan Setiawina (20106), Istri dek (2017),
Ahmad dkk (2020), Sumaryati, Novitasari dan Machmuddah (2020), Rizka S, Zamzami dan
Gowon (2021) yang menemukan bahwa kompetensi sumber daya manusia memiliki
pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Oleh karena itu,
sumber daya manusia atau aparatur pemerintah daerah berkompeten dan memiliki
pengetahuan yang baik terkait SAP dan kemampuan dalam pelaporan keuangan daerah
maka kualitas LKPD yang dihasilkan semakin berkualitas.

Kompetensi seseorang dapat dilihat berdasarkan pendidikan, pelatihan, dan pengalaman
dibidang keuangan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin banyak ilmu yang
dapat dipahami dan diaplikasikan terkait keuangan yang berasal dari pelatihan-pelatihan
dalam mengasah kemampuan dan logika akuntansi, dengan banyaknya pelatihan yang
dilakukan maka semakin tinggi pengalaman dalam tata pengelolaan keuangan pemerintah.
Apabila sumber daya yang dimiliki memiliki pemahaman dan logika terkait keuangan maka
dapat dipastikan laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar akuntansi, maka
kewajaran dan keakuratan laporan keuangan dapat dibuktikan. Berdasarkan teori kepatuhan
kaitannya terhadap kompetensi sumber daya manusia dimana organisasi menyerahkan
tanggung jawab penyusunan laporan keuangan kepada bagian keuangan, laporan keuangan
akan disusun dengan baik apabila sumber daya yang dimiliki memiliki pengetahuan yang
tinggi mengenai laporan keuangan, memiliki kecepatan dan ketelitian yang tinggi sehingga
meminimalisir kesalahan dalam pembuatan laporan keuangan dan aparatur daerah yang
terlibat langsung terkait penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah akan patuh
menjalankan tugasnya sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku.
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Hubungan kompetensi sumber daya manusia dengan teori kepatuhan yaitu SDM (aparatur
pemerintah kota Yogyakarta) sebagai aparat yang harus melaksanakan peraturan
perundang-undangan yang telah dibuat oleh pemerintah yaitu PP No. 24 Tahun 2005
mempunyai kekuatan hukum dalam upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah. Oleh karena itu, aparatur pemerintah daerah melaksanakan tugasnya
sebaik-baiknya dan harus melatih kompetensi atau kemampuan dan menambah wawasan
dibidang akuntansi baik secara teori maupun praktik.

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Sistem Pengendalian
Internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah mendapatkan hasil yang
terdukung. Hasil penelitian ini sejalan dengan Yendrawati (2013), Evicahyani dan Setiawina
(2016), Istri et al (2017), Muda dkk (2017), Darmawan (2019), Ahmad dkk. (2020),
Khotimah, Bawono dan Mustafa (2021), Kusuma, Dewi dan Tho’in (2021), Rizka §,
Zamzami dan Gowon (2021) yang membuktikan bahwa sistem pengendalian internal
memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.

Sistem pengendalian internal bagi organisasi berpengaruh terhadap laporan keuangan
karena SPI digunakan untuk mengontrol dan mengendalikan aktivitas yang terjadi dalam
suatu organisasi agar mencapai tujuan dan sasaran, semakin baik sistem pengendalian yang
diterapkan maka semakin baik hasil yang didapat. Dengan adanya sistem pengendalian
internal maka kinerja para pegawai dapat transparan sechingga melaksanakan tugas sesuai
dengan standar akuntansi yang berlaku. Dengan melaksanakan pengendalian internal maka
prosedur yang dijalankan berjalan sesuai dengan yang ditetapkan secara tertulis, sehingga
kegiatan pelaksanaan dapat dikendalikan dengan fokus pemerintah sesuai dengan yang
diharapkan.

Dengan adanya sistem pengendalian internal diharapkan mampu menerapkan ketaatan
peraturan perundang-undangan, untuk menjaga keamanan aset Negara agar terhindar dari
kebocoran data laporan keuangan. Sistem pengendalian internal yang kuat akan
menghindarkan dari terjadinya kesalahan yang berulang tiap tahunnya, serta dapat
mendeteksi dengan cepat jika terjadinya kesalahan dalam organisasi. Teori kepatuhan dapat
menjelaskan pengaruh sistem pengendalian intern terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah, dengan adanya peraturan maka LKPD harus diungkapkan secara wajar
berdasarkan standar akuntansi pemerintah, kepatuhan terhadap undang-undang yang ada,
(Ahmad ez al, 2020). Jika sistem pengendalian internal baik, prosedur akuntansi dapat
dengan mudah diarahkan, diawasi, dan dideteksi jika terjadi kecurangan sehingga laporan
keuangan pemerintah daerah sesuai PP No. 24 Tahun 2005.

Berdasarkan teori kepatuhan kaitannya dengan pemerintah bahwa pemerintah dapat
menjalankan sistem pengendalian internal yang baik karena memiliki komitmen yang tinggi
dalam menaati peraturan yang ditetapkan demi keberhasilan pemerintah menciptakan good
governance melalui rangkaian kegiatan pemerintah yang sehat dan bersih sehingga dapat
memajukan ekonomi di suatu daerah yang sejahtera atas kebijakan-kebijakan yang
pemerintah jalankan. Menghindari kegiatan yang dapat merugikan banyak orang terutama
masyarakat yang secharusnya dapat manfaat dari pemerintah.

Melakukan perbaikan dalam pelaksanaan sistem pengendalian internal dengan mendorong
ketertiban di lingkungan pemerintah. Dengan sistem pengendalian internal sebagai
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pertanggung jawaban akan pekerjaan yang dibebankan. Menciptakan lingkungan
pemerintahan dengan berperilaku positif dan kondusif dengan pendelegasian tanggung
jawab dan wewenang yang tepat sebagai wujud pelaksanaan kebijakan yang sehat.
Melakukan kegiatan pengendalian dalam memonitor kinetja setiap aparatur Negara dalam
menjalankan fungsinya serta melaksanakan prosedur yang sudah ditetapkan organisasi.
Selalu melakukan evaluasi atas pencapaian dan oxfput yang dihasilkan.

Pengaruh mediasi dari Sistem Pengendalian Internal

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa Kompetensi sumber
daya manusia secara tidak langsung berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah melalui sistem pengendalian internal terdukung. Sistem pengendalian
internal dalam hubungan ini termasuk ke dalam mediasi parsial atau semu karena
kompetensi sumber daya manusia juga memiliki pengaruh langsung terhadap kualitas
LKPD.

Penerapan tata kelola yang baik, dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya manusia, sistem
pengendalian intern dan kualitas laporan keuangan dalam melaksanakan berbagai kegiatan
yang berkaitan dengan penyusunan, pelaporan, evaluasi dan evaluasi kegiatan pengelolaan
keuangan (Yendrawati, 2013). Selain dengan peningkatan kompetensi aparatur pemerintah
daerah yang mampu meningkatkan laporan keuangan pemerintah daerah yang berkualitas,
namun juga pengendalian internal pemerintah daerah juga semakin kuat. Peningkatan
Sistem Pengendalian Internal yang dimiliki pemerintah daerah akan menaikkan dan
menjaga kualitas informasi yang disajikan dalam LKPD. Oleh karena itu, penting bagi
pemerintah daerah dalam menjaga kompetensi aparatur negara.

CONCLUSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia dan sistem
pengendalian internal berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas LKPD, dan
kompetensi sumber daya manusia memiliki pengaruh signifikan positif tidak langsung
terthadap kualitas LKPD melalui sistem pengendalian internal. Sehingga dalam penelitian
ini, variabel sistem pengendalian internal termasuk ke dalam variabel mediasi parsial.
Berdasarkan hasil penelitian ini, implikasi penting yang disarankan adalah Pemerintah
Daerah harus selalu menjaga serta meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui
Pendidikan dan pelatihan, sehingga sistem pengendalian internal akan terdorong dan
kualitas LKPD akan semakin meningkat. Pemerintah daerah juga diharapkan dapat
menjalankan, memperbaiki dan terus meningkatkan sistem pengendalian internal yang ada,
schingga dapat berjalan dengan baik dan tidak hanya sebagai formalitas dalam
melaksanakan PP No. 60 tahun 2008. Implikasi teoretis penelitian ini bahwa teori
kepatuhan dapat menjelaskan dan memahami fenomena dalam penelitian ini.

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini antara lain lingkup penelitian hanya satu kota
saja yaitu Kota Yogyakarta. Sehingga hasil penelitian ini kurang kuat dalam hal generalisasi.
Maka peneliti menyarankan agar melakukan studi serupa di berbagai Pemerintah Daerah
lainnya, dan/atau memperluas subjek penelitian di tingkat Provinsi. Penelitian selanjutnya
dapat menambah moderasi serta menambahkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas laporan keuangan.
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